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ABSTRAK	

Di	 era	 transformasi	 digital,	 literasi	 digital	 marketing	 menjadi	 kunci	 utama	 dalam	
meningkatkan	 daya	 saing	 pelaku	 usaha,	 khususnya	 bagi	 Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	
Menengah	 (UMKM).	 Program	DigiCulTour	merupakan	 kolaborasi	 internasional	 antara	
Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	 (UMSIDA)	dan	Pangasinan	State	University	 (PSU)	
Filipina,	 yang	 bertujuan	 meningkatkan	 literasi	 digital	 marketing	 mahasiswa	 ASEAN	
melalui	 pelatihan,	 seminar,	 serta	 kompetisi	 pitching.	 Kegiatan	 ini	memfokuskan	 pada	
pemanfaatan	 platform	 media	 sosial	 seperti	 TikTok,	 Instagram,	 dan	 Facebook	
Marketplace	 yang	 populer	 di	 Indonesia	 dan	 Filipina.	 Metode	 pelaksanaan	 mencakup	
penyampaian	 materi,	 studi	 kasus,	 praktik	 kampanye	 digital,	 serta	 evaluasi	 langsung.	
Hasil	kegiatan	menunjukkan	peningkatan	pemahaman	peserta	terhadap	konsep	digital	
marketing,	terbentuknya	forum	diskusi	internasional,	serta	penguatan	keterampilan	soft	
skill	 komunikasi	 dan	 kolaborasi	 lintas	 budaya.	 Program	 ini	 tidak	 hanya	 memperluas	
wawasan	 global	 mahasiswa,	 tetapi	 juga	 menjadi	 sarana	 efektif	 dalam	 penguatan	
kompetensi	digital	marketing	di	kawasan	ASEAN,	mendorong	pengembangan	usaha	yang	
adaptif	di	era	digital.	

Kata	 kunci:	Digital	Marketing,	 Pengabdian	Masyarakat	 International,	 Literasi	Digital,	
Media	Sosial,	Transformasi	Digital	

A. PENDAHULUAN		

Di	era	global	yang	serba	digital,	literasi	digital	marketing	telah	menjadi	kebutuhan	utama	
dalam	memperkuat	daya	saing	pelaku	usaha,	khususnya	Usaha	Mikro,	Kecil,	dan	Menengah	
(UMKM)	(Suriadiman	et	al.,	2024).	Berbagai	penelitian	menyatakan	bahwa	transformasi	digital	
telah	mengubah	model	 bisnis	 secara	 global,	mendorong	 inovasi	 dan	 efisiensi	 operasional	
perusahaan	 kecil	 hingga	besar	 (Anjani,	 2024).	 Pemanfaatan	 teknologi	 dalam	 strategi	 digital	
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marketing	memberikan	peluang	bagi	bisnis	untuk	membangun	keunggulan	bersaing	di	tengah	
dinamika	pasar	global	yang	terus	berkembang	(Bs,	Syaparudin	N,	2023).	Teknologi	metaverse	
dan	 kecerdasan	 buatan	 kini	 dimanfaatkan	 sebagai	 bagian	 dari	 strategi	 branding	 guna	
memperkaya	pengalaman	pelanggan	dalam	lingkungan	virtual	(Nalbant,	K.G	Aydin,	2023).	

Digital	marketing	memungkinkan	pelaku	usaha	untuk	menjangkau	pasar	yang	lebih	luas,	
meningkatkan	 interaksi	 pelanggan,	 dan	memperkuat	 identitas	 merek	 (Ijomah	 et	 al.,	 2024).	
Namun,	 tantangan	 masih	 dihadapi	 oleh	 banyak	 pelaku	 UMKM,	 terutama	 di	 daerah	 yang	
belum	 sepenuhnya	 memahami	 dan	 menguasai	 teknologi	 digital	 sebagai	 alat	 pemasaran	
(Afifah	 et	 al.,	 2024).	 Literasi	 digital	 yang	 rendah	 menyebabkan	 pelaku	 usaha	 belum	 dapat	
memanfaatkan	 platform	 seperti	 media	 sosial,	 marketplace,	 atau	 e-commerce	 secara	
maksimal	 (Nugroho	 et	 al.,	 2023).	 Padahal,	 strategi	 digital	 yang	 tepat	 dapat	 meningkatkan	
penjualan,	 memperluas	 pasar,	 dan	 menumbuhkan	 loyalitas	 pelanggan	 (Nikmah	 &	 Zaidah,	
2022).	

Kegiatan	pelatihan	dan	sosialisasi	digital	marketing	telah	dilakukan	oleh	berbagai	institusi,	
termasuk	perguruan	 tinggi	 dan	pemerintah,	 untuk	meningkatkan	pemahaman	masyarakat	
dalam	memanfaatkan	teknologi	(Suyanti	et	al.,	2024).	Melalui	pelatihan	yang	memanfaatkan	
media	 sosial	 dan	 alat	 desain	 visual	 seperti	 Canva,	 para	 pelaku	 usaha	mulai	menunjukkan	
peningkatan	 literasi	 digital	 serta	 kemampuan	 memasarkan	 produknya	 secara	 kreatif	
(Purbaratri	et	al.,	2024),	(Setiawan	et	al.,	2024).	Bahkan	di	sektor	pariwisata,	pendekatan	digital	
telah	digunakan	untuk	mempromosikan	potensi	lokal	dan	mendorong	pertumbuhan	ekonomi	
daerah	(Raji	et	al.,	2024).	Dalam	era	digital,	platform	media	sosial	seperti	TikTok	dan	Facebook	
telah	menjadi	sarana	efektif	dalam	strategi	pemasaran	UMKM.	Pemanfaatan	TikTok	sebagai	
media	promosi	terbukti	mampu	memperluas	 jangkauan	pasar	dan	meningkatkan	visibilitas	
produk	UMKM	secara	signifikan	(Natasa	et	al.,	2025).	Bahkan,	strategi	digital	branding	melalui	
TikTok	mampu	membangun	brand	awareness	dan	loyalitas	konsumen	secara	efektif,	sehingga	
memperbesar	peluang	UMKM	untuk	menembus	pasar	internasional	(Diana	Novita	et	al.,	2022).	
Dengan	konten	kreatif,	 tantangan	ber-hashtag,	dan	TikTok	Ads,	UMKM	dapat	menjangkau	
audiens	lebih	luas	serta	mendorong	interaksi	yang	tinggi	(Sari	et	al.,	2023).	

Dalam	perkembangan	era	digital	saat	ini,	penerapan	strategi	digital	marketing	memegang	
peranan	penting	dalam	peningkatan	performa	pemasaran	usaha	mikro,	kecil,	dan	menengah	
(UMKM)	 (Zamri	 et	 al.,	 2024).	 Strategi	 ini	 bahkan	 menjadi	 pendorong	 utama	 dalam	
mempercepat	pertumbuhan	UMKM	di	era	modern	(Setini	et	al.,	2025).	Tidak	hanya	terbatas	
pada	usaha	kecil,	digital	marketing	 juga	membuka	peluang	ekspansi	pasar	yang	 lebih	 luas,	
termasuk	bagi	perusahaan	berbasis	teknologi	(Nurlan	et	al.,	2024).	Sinergi	antara	pemerintah	



 

  

 

 

      Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                         Volume. 7, No. 1, Desember 2025 
  

 303 

dan	 sektor	 swasta	 melalui	 pembentukan	 aliansi	 digital	 marketing	 mampu	 memperkokoh	
pengembangan	bisnis	secara	kolaboratif	(Bahukeling	et	al.,	2024).	Oleh	karena	itu,	tren	digital	
marketing	tetap	menghadirkan	peluang	serta	tantangan	baru	yang	menuntut	pelaku	usaha	
untuk	 terus	 berinovasi	 dan	 beradaptasi	 (Noviana	 et	 al.,	 2024).	 Pemanfaatan	 berbagai	 kanal	
digital,	 seperti	media	 sosial,	website,	 dan	marketplace,	 secara	 efektif	mampu	mendorong	
pertumbuhan	usaha	UMKM	di	berbagai	wilayah	(Ariska	et	al.,	2022).	Terlebih	lagi,	pada	masa	
pandemi	Covid-19,	pemanfaatan	digital	marketing	 terbukti	efektif	membantu	peningkatan	
penjualan	(Kurniawan	&	Heridiansyah,	2024).	Strategi	digital	marketing	ini	juga	terbukti	mampu	
memperluas	 jangkauan	 pasar	 usaha	 kecil	 (Rivaldi	 et	 al.,	 2024),	 dan	 secara	 signifikan	
meningkatkan	 kinerja	 bisnis	 (Irawan	 Yuswono,	 Anis	 Turmudhi,	 Yuyun	 Ristianawati,	 Mirna	 Dyah	
Pratitorini,	 2024).	 Dukungan	 sistem	 pengambilan	 keputusan	 berbasis	 data	 semakin	
mengoptimalkan	kinerja	e-commerce	dan	digital	marketing	pada	UMKM	(Almtiri	et	al.,	2023).	
Tidak	hanya	di	sektor	UMKM,	transformasi	digital	turut	memperbesar	peluang	bisnis	wisata	
berbasis	alam	melalui	digital	marketing	(Luna	&	Martinez,	2022).	Penerapan	konsep	digital	twin	
pun	mulai	dimanfaatkan	untuk	mengembangkan	destinasi	wisata	secara	digital	(de	Almeida	et	
al.,	 2025).	 Selain	 itu,	 analisis	 jaringan	 sosial	 dan	 semantik	 dari	 data	 digital	 marketing	
bermanfaat	untuk	memproyeksikan	permintaan	wisata	 secara	 lebih	 akurat	 (Colladon	 et	 al.,	
2019).	Optimalisasi	penggunaan	data	analitik	penting	untuk	meningkatkan	efektivitas	strategi	
digital	 marketing,	 sementara	 kesiapan	 teknologi	 serta	 sumber	 daya	 manusia	 turut	
mempengaruhi	keberhasilan.	

Dengan	demikian,	peningkatan	literasi	digital	marketing	sangat	krusial,	baik	dalam	konteks	
UMKM	 maupun	 sektor	 lainnya,	 untuk	 menjawab	 tantangan	 globalisasi	 dan	 transformasi	
digital	 yang	 terus	berkembang.	Permasalahan	utama	dalam	kegiatan	DigiCulTour	berfokus	
pada	masih	rendahnya	pemahaman	mahasiswa	ASEAN	terhadap	konsep	dan	praktik	digital	
marketing,	 serta	 minimnya	 wadah	 kolaborasi	 antarnegara	 dalam	 penguatan	 kompetensi	
tersebut.	Oleh	karena	itu,	program	ini	diselenggarakan	secara	internasional	oleh	UMSIDA	dan	
PSU	 Filipina	 sebagai	 bentuk	 pertukaran	 ilmu,	 pelatihan	 praktis.	 Kolaborasi	 lintas	 budaya	
dalam	kegiatan	pengabdian	internasional	memberikan	pengalaman	belajar	yang	memperluas	
wawasan	global	mahasiswa	(Irawaty	et	al.,	2025).	Melalui	program	kerja	sama	di	tingkat	ASEAN,	
mahasiswa	 didorong	 untuk	 memahami	 strategi	 digital	 marketing	 dalam	 konteks	
keberagaman	budaya.	Pengabdian	lintas	negara	juga	memperkuat	jejaring	profesional	antar	
mahasiswa	ASEAN,	khususnya	dalam	penguasaan	teknologi	digital	(Kader	et	al.,	2024).	Edukasi	
digital	marketing	bagi	UMKM	lokal	menjadi	sarana	efektif	untuk	saling	berbagi	praktik	terbaik	
antarnegara	(Prasetyo,	T.F	Kholiq,	A	Rohendi,	M	Yunus,R.M	P,	2024).	Selain	itu,	pengembangan	
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soft	 skill	 dalam	 interaksi	 lintas	 budaya	 menjadi	 salah	 satu	 capaian	 penting	 dari	 kegiatan	
pengabdian	internasional	ini.	Inisiatif	penguatan	kemampuan	digital	marketing	antarnegara	
turut	 mendorong	 adopsi	 teknologi	 baru	 dalam	 pengelolaan	 bisnis	 yang	melampaui	 batas	
geografis	(Dan	et	al.,	2024).	

Program	DigiCulTour	(Digital	and	Cultural	Exchange	Tour)	merupakan	bentuk	kerja	sama	
internasional	 antara	Universitas	Muhammadiyah	 Sidoarjo	 (UMSIDA)	 dan	 Pangasinan	 State	
University	(PSU),	Filipina,	yang	berfokus	pada	pertukaran	keilmuan	dan	kebudayaan	di	bidang	
digital	 business	 dan	marketing.	 Program	 ini	 berlangsung	 selama	 lima	 hari	 dan	mencakup	
berbagai	kegiatan	akademik	seperti	seminar	digital	marketing,	visiting	lecture,	sesi	student	
leadership	 forum,	 hingga	 kompetisi	 pitching	 digital	 marketing	 antar	 mahasiswa.	 Kegiatan	
dilaksanakan	 di	 tiga	 kampus	 PSU,	 termasuk	 San	 Carlos	 City	 Campus,	 dengan	 melibatkan	
mahasiswa	 dari	 beberapa	 jurusan	 yaitu,	 ilmu	 komputer,	 teknologi	 informasi,	 manajemen	
perhotelan	 dan	 bisnis	 administrasi.	 DigiCulTour	 dirancang	 sebagai	 ajang	 kolaboratif	 untuk	
berbagi	 praktik	 terbaik,	 memperluas	 jejaring	 ASEAN,	 dan	 menumbuhkan	 wawasan	
internasional	di	kalangan	mahasiswa	dan	dosen.	

Adapun	tujuan	utama	pelaksanaan	pengabdian	masyarakat	internasional	di	PSU	San	Carlos	
City	 adalah	 untuk	 meningkatkan	 literasi	 digital	 marketing	 mahasiswa	 ASEAN,	 khususnya	
dalam	konteks	pemasaran	berbasis	media	sosial	dan	konten	digital.	Selain	 itu,	kegiatan	 ini	
bertujuan	untuk	memperkuat	kapasitas	mahasiswa	sebagai	agen	edukasi	digital,	memberikan	
pengalaman	belajar	kolaboratif	lintas	negara,	serta	memfasilitasi	pertukaran	ide	dan	inovasi	
di	bidang	bisnis	digital.	Melalui	seminar,	pelatihan	digital	marketing,	dan	kompetisi	pitching,	
kegiatan	ini	juga	mendorong	terbentuknya	pemahaman	kontekstual	mengenai	tantangan	dan	
peluang	pemasaran	digital	di	 kawasan	Asia	Tenggara,	 sejalan	dengan	semangat	 solidaritas	
dan	integrasi	ASEAN	dalam	bidang	pendidikan.	

B. METODE		

Metode	edukasi	dipilih	sebagai	pendekatan	utama	dalam	menyampaikan	 informasi	dan	
pengetahuan	 secara	 langsung	 kepada	 para	 peserta,	 yaitu	mahasiswa	 di	 Pangasinan	 State	
University	.	Beberapa	tahapan	kegiatan	yang	dilakukan	dalam	pengabdian,	yaitu:	

1. Penyampaian	Materi	
Materi	 disampaikan	 secara	 lisan	 oleh	 pemateri,	 mencakup	 digital	 marketing,	 SEO,	
branding,	dan	media	sosial.	

2. Diskusi	Interaktif	
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Peserta	aktif	berdiskusi	dan	berbagi	pengalaman	tentang	praktik	pemasaran	digital	di	
negara	masing-masing.	

3. Praktik	Simulasi	
Mahasiswa	menyusun	rencana	kampanye	digital	usaha,	mulai	dari	target	pasar	hingga	
strategi	konten.	

4. Evaluasi	dan	Masukan	
Peserta	mempresentasikan	hasilnya	dan	menerima	umpan	balik	dari	pemateri	untuk	
memperdalam	pemahaman.	
	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

HASIL	
Kegiatan	pengabdian	ini	dilaksanakan	pada	tanggal	28	April	–	2	Mei	2025	sebagai	bagian	

dari	rangkaian	program	DigiCulTour	di	Pangasinan	State	University	–	San	Carlos	City	Campus.	
Peserta	yang	ikut	adalah	mahasiswa	Pangasinan	State	University	secara	offline	tepatnya	di	
aula	San	Carlos	City	Campus.	Sebelum	pelaksanaan	kegiatan	pada	tahap	persiapan,	penulis	
melakukan	koordinasi	dengan	pihak	universitas	mengenai	materi	dan	media.		Pada	pelatihan	
digital	 marketing	 ini	 materi	 yang	 disampaikan	 diantaranya	 pengenalan	 digital	 marketing,	
strategi	 pemasaran	 SEO,	 serta	 pembahasan	 platform	 digital	 di	 Negara	 ASEAN	 Indonesia-
Filipina.	Pelatihan	ini	membahas.	Pemasaran	digital	merujuk	pada	berbagai	aktivitas	promosi	
yang	 dilakukan	melalui	media	 berbasis	 teknologi,	 seperti	 internet,	 perangkat	 seluler,	 dan	
berbagai	 platform	 daring,	 guna	 menjangkau	 konsumen	 secara	 lebih	 luas,	 interaktif,	 dan	
efisien.	Strategi	ini	memberikan	peluang	bagi	pelaku	bisnis	untuk	tetap	kompetitif	di	tengah	
persaingan	 pasar	 	 global	 yang	 semakin	 ketat	 akibat	 transformasi	 digital.	 Berbeda	 dengan	
metode	pemasaran	konvensional,	digital	marketing	unggul	dalam	hal	jangkauan	audiens	yang	
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lebih	luas,	efisiensi	anggaran,	kecepatan	respon,	serta	kemampuan	untuk	menganalisis	data	
secara	langsung	dan	akurat	(Lubis	et	al.,	2024).	

Strategi	pemasaran	digital	yang	optimal	mencakup	berbagai	pendekatan	seperti	optimisasi	
mesin	pencari	(SEO),	pemasaran	konten,	pemasaran	melalui	media	sosial,	email	marketing,	
melalui	 influencer	 terbukti	mampu	memperluas	cakupan	audiens	secara	signifikan	dengan	

anggaran	 pemasaran	 yang	 lebih	 hemat	 (Hapsari,	 2021),	 serta	 pemanfaatan	 analisis	 data	
pelanggan	 untuk	 mendukung	 pengambilan	 keputusan	 yang	 lebih	 tepat.	 Integrasi	 dari	
berbagai	 strategi	 ini	 berkontribusi	 terhadap	 peningkatan	 tingkat	 konversi	 penjualan,	
keterlibatan	konsumen,	dan	loyalitas	pelanggan,	baik	di	platform	e-commerce	maupun	media	
sosial.	

Penggunaan	media	sosial	sebagai	alat	pemasaran	digital	bervariasi	di	tiap	negara	ASEAN.	
Di	 Indonesia,	 platform	 seperti	 TikTok	dan	 Instagram	mendominasi,	 khususnya	di	 kalangan	
pelaku	UMKM	yang	kreatif	memanfaatkan	 fitur	 storytelling	dan	 live	 selling	untuk	menarik	
perhatian	konsumen.	Sementara	itu,	di	Filipina,	Facebook	Marketplace	menjadi	pilihan	utama	
berkat	basis	pengguna	aktif	yang	sangat	besar,	menjadikannya	sarana	efektif	untuk	menjual	
produk	 secara	 langsung	 (Kader	 et	 al.,	 2024).	 Platform	 media	 sosial	 seperti	 Facebook	 kini	
berperan	penting	 sebagai	 jembatan	komunikasi	 langsung	antara	merek	dan	konsumennya	
(Keke,	 2022).	 Penggunaan	 Facebook	 Marketplace	 memudahkan	 pelaku	 bisnis	 untuk	
menjangkau	pasar	yang	lebih	luas	secara	efisien	dan	praktis	(Piranda	et	al.,	2022).	

Gambar	1.	Tempat	Kegiatan	Pengabdian	
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Digital	 marketing	 terbukti	 membantu	 UMKM	 dalam	 meningkatkan	 penjualan	 melalui	
pendekatan	 konten	 visual,	 storytelling,	 dan	 promosi	 interaktif	 seperti	 giveaway	 dan	 live	

selling	 (Putri	 et	 al.,	 2022).	 Selain	 itu,	 pelatihan	 digital	 marketing	 oleh	 kampus	 maupun	
komunitas	 pengabdian	 masyarakat	 mampu	 meningkatkan	 literasi	 digital	 masyarakat	
(Prasetyo,	T.F	Kholiq,	A	Rohendi,	M	Yunus,R.M	P,	2024),	(Lestari	et	al.,	2023).	Perkembangan	digital	
marketing	mendorong	 terciptanya	 berbagai	 inovasi	 dalam	merancang	 strategi	 pemasaran	
yang	didasarkan	pada	analisis	data	(Hussain	et	al.,	2023).	Kolaborasi	penggunaan	Instagram	dan	
TikTok	telah	menjadi	sarana	yang	efektif	untuk	memperkuat	citra	merek	lokal	di	mata	publik	
(The	et	al.,	2025).	

Setelah	pelaksanaan	seminar	pada	sesi	berikutnya,	peserta	diberikan	kesempatan	untuk	
menerapkan	 materi	 yang	 telah	 dipelajari	 melalui	 penyusunan	 rencana	 kampanye	 digital	
secara	langsung.	Setiap	peserta	atau	kelompok	merancang	strategi	kampanye	digital	untuk	
usaha	masing-masing,	mencakup	 penentuan	 target	 pasar,	 pemilihan	 platform	digital	 yang	
sesuai,	 penyusunan	 konten	 promosi,	 serta	 penjadwalan	 publikasi	 konten.	 Setelah	
perencanaan	 selesai,	 peserta	 melakukan	 pitching	 atau	 presentasi	 singkat	 di	 hadapan	
pemateri	dan	peserta	lainnya.	

	
	

Gambar	2.	Dokumentasi	Penyampaian	Seminar	
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Pemateri	 kemudian	memberikan	 evaluasi	 dan	masukan	 terkait	 kelengkapan,	 ketepatan	
strategi,	kreativitas	konten,	serta	kesesuaian	dengan	target	audiens.	Kegiatan	ini	bertujuan	
untuk	melatih	kemampuan	analisis	pasar,	kreativitas	pembuatan	konten,	serta	keterampilan	
komunikasi	peserta	dalam	menyampaikan	ide	bisnis	mereka	secara	efektif	di	ranah	digital.	

	

Berbagai	 bentuk	 penerapan	 pengetahuan	 digital	 marketing,	 seperti	 seminar,	 simulasi,	
hingga	 pitching	 kampanye	 digital,	 dilakukan	 dalam	 program	 pengabdian	 masyarakat	 di	

Gambar	4.	Dokumentasi	Kegiatan	Evaluasi	

Gambar	3.	Dokumentasi	Kegiatan	Presentasi	dan	tanya	jawab	
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lingkungan	 kampus.	 Kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	
kemampuan	 pelaku	 UMKM,	 tetapi	 juga	 menjadi	 sarana	 pembelajaran	 langsung	 bagi	
mahasiswa	untuk	mengasah	keterampilan	mereka	dengan	mengaplikasikan	teori	ke	situasi	
nyata	di	lapangan.		

Pembahasan	
Kegiatan	pengabdian	 ini	berhasil	menunjukkan	beberapa	capaian	penting	yang	didasarkan	
pada	pengamatan	langsung	selama	pelaksanaan	seminar	DigiCulTour.	

1. Peningkatan	Kapasitas	Praktis	dalam	digital	marketing	
Peserta	 memperoleh	 pengalaman	 langsung	 dalam	 merancang	 strategi	 kampanye	
digital.	Melalui	simulasi	dan	pitching,	peserta	belajar	menentukan	segmentasi	pasar,	
menyusun	 konten	 promosi,	 dan	 memilih	 platform	 digital	 yang	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 produk	 dan	 pasar	 sasaran.	 Ini	 membuktikan	 peningkatan	 kompetensi	
teknis	peserta	yang	relevan	dengan	kebutuhan	pasar	digital	saat	ini.	

2. Penguatan	Jejaring	dan	Kolaborasi	Lintas	Negara	
Terbentuknya	 forum	diskusi	 aktif	 antara	mahasiswa	 Indonesia	dan	 Filipina	menjadi	
wadah	pertukaran	ide	dan	pengalaman	mengenai	praktik	pemasaran	digital	di	masing-
masing	 negara.	 Hal	 ini	 memperluas	 perspektif	 peserta	 terhadap	 dinamika	 pasar	
internasional	serta	membuka	peluang	kolaborasi	digital	antarnegara	di	masa	depan.	

3. Transformasi	Kesadaran	Digital	dan	Pemanfaatan	Teknologi	
Peserta	menunjukkan	peningkatan	kesadaran	terhadap	pentingnya	digital	branding,	
estetika	 konten,	 dan	 penggunaan	 alat	 bantu	 seperti	 Canva,	 TikTok	 Ads,	 dan	Meta	

Gambar	3.	Dokumentasi	Foto	Bersama	Dengan	Seluruh	Peserta	Forum	
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Business	Suite.	Pemahaman	ini	berkontribusi	dalam	mengembangkan	citra	usaha	yang	
lebih	profesional	dan	menarik	di	ranah	digital.	

4. Peningkatan	Soft	Skill	dan	Kesiapan	Global	
Melalui	kegiatan	presentasi	(pitching)	dan	diskusi,	peserta	terasah	dalam	kemampuan	
komunikasi	lintas	budaya,	berpikir	kritis,	argumentatif,	serta	keterampilan	menerima	
dan	menerapkan	masukan.	Ini	memperkuat	kesiapan	mahasiswa	untuk	bersaing	dan	
berkolaborasi	di	tingkat	internasional,	sejalan	dengan	semangat	globalisasi	pendidikan	
yang	diusung	oleh	DigiCulTour.	
	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN		
Kesimpulan		

Kegiatan	ini	turut	memberikan	dampak	positif	terhadap	pengembangan	soft	skill	peserta.	
Peserta	mendapatkan	pengalaman	langsung	dalam	menerapkan	komunikasi	efektif	melalui	
penyusunan	dan	presentasi	 kampanye	digital	 usaha	mereka.	 Proses	 pitching	 yang	disertai	
umpan	balik	dari	pemateri	turut	melatih	kemampuan	argumentatif,	penyusunan	ide	secara	
sistematis,	serta	keterampilan	menerima	masukan	secara	konstruktif.	Hal	ini	selaras	dengan	
tujuan	program	Digicultour	dalam	membentuk	pelaku	usaha	yang	adaptif,	komunikatif,	dan	
siap	 bersaing	 di	 era	 digital.	 Kolaborasi	 lintas	 budaya	 juga	 mendorong	 mahasiswa	
mengembangkan	kepekaan	budaya,	kemampuan	adaptasi,	serta	kepemimpinan	dalam	kerja	
tim	multinasional.	

Partisipasi	 sebagai	 narasumber	 dalam	 forum	 internasional	 DigiCulTour	 menjadi	
pengalaman	 yang	bermakna	dalam	merepresentasikan	UMSIDA	di	 forum	global,	 sekaligus	
menuntut	 kemampuan	 berkomunikasi	 lintas	 budaya	 ketika	menyampaikan	materi	 kepada	
mahasiswa	dari	 berbagai	 negara.	Melalui	 interaksi	 ini,	wawasan	dan	 jejaring	 internasional	
semakin	berkembang,	di	samping	memperkuat	pola	pikir	global	mahasiswa	Indonesia	melalui	
pembelajaran	langsung	mengenai	keberagaman	budaya,	dinamika	pasar	internasional,	serta	
pentingnya	kemampuan	beradaptasi	dan	berkolaborasi	dalam	pengembangan	usaha	digital	
di	ranah	global.	
	
Saran		

Untuk	 meningkatkan	 dampak	 keberlanjutan	 program	 DigiCulTour,	 disarankan	 adanya	
pendampingan	 pascapelatihan	 agar	 peserta	 dapat	 mengimplementasikan	 strategi	 digital	
marketing	secara	nyata,	khususnya	dalam	mendukung	UMKM	lokal.	Program	ini	 juga	layak	
direplikasi	di	negara	ASEAN	lain	untuk	memperluas	manfaat	kolaborasi	lintas	budaya.	Selain	
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itu,	 hasil	 kegiatan	 sebaiknya	 diintegrasikan	 ke	 dalam	 kurikulum	 berbasis	 proyek	 agar	
mahasiswa	memperoleh	 pengalaman	 belajar	 yang	 aplikatif.	 Penggunaan	 platform	 analitik	
digital	seperti	Google	Analytics	dan	TikTok	Analytics	juga	
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